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ABSTRAK 

Sarana dan prasarana merupakan elemen penting dalam rangka mencapai keberhasilan proses 

pendidikan dan pengajaran di lingkungan sekolah. Penyediaan bangunan gedung yang memadai dan 

memenuhi standar merupakan salah satu upaya dalam memenuhi ketentuan minimum standar 

prasarana yang disyaratkan oleh pemerintah.  

 Fokus kajian dalam penelitian ini adalah melakukan analisis tingkat kerusakan pada 

bangunan gedung Sekolah Dasar Negeri (SDN) Kota Bandung di Wilayah Cibeunying. Penilaian 

kondisi bangunan dilakukan melalui kegiatan survei langsung, kemudian dilanjutkan dengan 

melakukan analisis pembobotan untuk mendapatkan data tingkat kerusakan yaitu: baik, rusak 

ringan, rusak sedang, rusak berat dan rusak total.  

 Hasil analisis ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi pemerintah lokal dalam 

melaksanakan peningkatan kualitas sekolah di Kota Bandung. 

  

Kata kunci : kondisi bangunan, tingkat kerusakan, gedung sekolah dasar 
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ABSTRACT 

 

Facilities and infrastructure are important elements in order to achieve successful educational and 

teaching processes in the school environment. The provision of adequate building is one of the 

efforts to meet the minimum requirements of infrastructure standards required by the government. 

 The focus in this study is to analyze the level of damage of Elementary School’s building in 

Bandung City especially in Cibeunying Area. Assessment of the building condition is done through 

direct survey activity, then continued by doing weighted analysis to get the data damage level that 

is: good, lightly damaged, moderate damage, serious damage or total damage.  

 The results of this analysis is expected to be a guide for local governments in implementing 

the improvement of school quality in the Bandung City especially in Cibeunying Area. 

 

Keywords: condition of building, level of damage, elementary school building 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemeliharaan (maintenance) bangunan sangat penting dan perlu setelah bangunan 

tersebut selesai dibangun. Pemeliharaan ini akan membuat umur bangunan tersebut 

menjadi lebih panjang, ditinjau dari aspek: kekuatan, keamanan, dan penampilan 

(performance) bangunan (Setiawan, 2017). Berhasil atau tidaknya suatu bangunan 

berfungsi tidak terlepas dari rancang bangun dan tata cara pemeliharaan terhadap 

bangunan itu sendiri. 

 Salah satu fasilitas bangunan publik yang memiliki peranan penting adalah 

gedung sekolah. Gedung sekolah adalah bentuk fisik berupa ruang yang meliputi 

ruang belajar, ruang administrasi, dan ruang penunjang lainnya pada bangunan 

sekolah (Peraturan Dinas Pendidikan Nomor 40 Tahun 2008). Seperti halnya 

bangunan lain, bangunan gedung sekolah memiliki umur layan untuk dapat dihuni 

dengan layak dan terus mengalami degradasi seiring berjalannya waktu. Oleh 

karena itu, diperlukan kegiatan pemeliharaan.  

 Kegiatan pemeliharaan secara berkala akan mengurangi risiko pengeluaran 

biaya akibat kerusakan gedung dikemudian hari (Frangopol, 1997). Selain itu, 

gedung yang dipelihara dengan baik dan benar juga akan meningkatkan mutu dari 

lingkungan hidup, baik di dalam maupun di luar gedung. Pemeliharaan gedung 

yang baik akan memberikan perasaan nyaman, aman, dan tenang kepada pengguna 

gedung. 

 Pemeliharaan gedung secara sederhana bisa diterjemahkan sebagai suatu 

upaya untuk memelihara atau memperbaiki bagian bangunan dengan menggunakan 

suatu standar prosedur yang baik dan benar. Pemeliharaan (maintenance) adalah 

suatu cara atau teknik yang tepat untuk menjaga kondisi atau komponen bangunan 

agar selalu dalam keadaan prima sesuai fungsinya (Rully, 2011). Setiap bangunan 

membutuhkan pemeliharaan untuk menjaga fungsi penggunaan fasilitas dan 

mencegah kerusakan berat. Program pemeliharaan dilakukan guna menjaga 

kelancaran kegiatan di dalam gedung dan meningkatkan kenyamanan pemakai 

gedung (Departemen Pendidikan Nasional, tahun 2004). Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum (PU) No. 24/PRT/M/2008 mendeskripsikan pemeliharaan 
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bangunan gedung adalah kegiatan menjaga keandalan bangunan gedung beserta 

prasarana dan sarananya agar bangunan gedung selalu layak  fungsi (preventive 

maintenance). Layak  fungsi adalah kondisi bangunan gedung memenuhi 

persyaratan administrasi dan teknis sesuai dengan fungsi bangunan gedung yang 

ditetapkan (Rully, 2011). 

 Di Indonesia, proses pemeliharaan masih tidak sesuai prioritas (detiknews, 

2011). Sejumlah data kerusakan bangunan sekolah pada Tabel 1-1 berikut dapat 

diakibatkan oleh berbagai faktor dalam siklus hidup bangunan yang dapat saja 

akibat dari kurangnya pemeliharaan.  

Tabel 1-1. Data Kerusakan Gedung Sekolah Di Indonesia 

NO NAMA SEKOLAH MUSIBAH KORBAN JIWA 

1 SDN 3 Karang Lampung Gedung roboh 1 siswa meninggal 

2 SMP Al-Muhlishin Atap runtuh  2 siswa luka berat 

3 SMP Negeri 6 Blitar Gedung roboh 3 siswa luka berat 

4 SDN 2 Sambeng Blora Gedung roboh 1 guru luka berat 

5 SMU Negeri 7 Bogor Gedung roboh 30 siswa luka 

6 SMP Purnama Jateng Gedung roboh 5 siswa luka-luka 

7 SD Negeri 10 Serang Gedung roboh - 

8 SDN Gading 2 Sumenep Gedung roboh - 

9 SD Negeri Setia Bakti Tangerang Gedung roboh - 

10 SDN Clarak Probolinggo Gedung roboh - 

11 SDN Sidomoro 1 Gresik Gedung roboh 10 siswa luka berat 

12 SD Negeri Karawaci 3 Plafon runtuh 16 siswa luka 

13 SMP Negeri 5 Medan Atap runtuh  7 siswa luka berat 

14 SD Muh XI Solo Atap runtuh  3 siswa luka berat 

15 SMU Pluit Raya Atap runtuh  3 siswa luka-luka 

16 SDN Mentaos Jombang Gedung roboh - 

17 SMP Negeri 1 Bekasi Gedung roboh - 

18 SDN 21 Kramat Jati Atap runtuh  - 

19 
SD Negeri Krangkeng 1 

Indramayu 
Gedung roboh 1 siswa luka berat 

20 SD Pasundan 3 Ciparay Atap runtuh  - 

Sumber: www.kompas.com, www.mediaindonesia.com, www.tempointeraktif.com 

http://kompas.com/
http://mediaindonesia.com/
http://www.tempointeraktif.com/
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 Di samping data di atas, terdapat informasi lain tentang kerusakan bangunan 

sekolah dari beberapa daerah di Indonesia. Misalnya, sebanyak 1.263 gedung 

sekolah di Kepulauan Meranti mengalami kerusakan (Kepala Dinas Pendidikan 

Kepulauan Meranti dalam Riaupos). Selain itu, sebanyak 48,2% atau 823 gedung 

sekolah di DKI Jakarta rusak (Kepala Dinas Pendidikan DKI Jakarta dalam 

Beritasatu). Dalam situs Okezone (2016), dilaporkan bahwa  30% bangunan 

sekolah di Cianjur Rusak. Demikian pula pada situs Sindonews (2017) yang 

diungkapkan oleh Kepala Bidang Pendidikan Dinas Pendidikan Jawa Barat bahwa 

20% atau 4000 gedung sekolah di Jawa Barat dalam keadaan rusak. Data tersebut 

menunjukkan masih terdapat sejumlah permasalahan pada pemeliharaan bangunan 

gedung, terutama gedung sekolah.  

 Dalam mengatasi permasalahan pemeliharaan perlu dilakukan perbaikan atau 

rehabilitasi oleh pemerintah daerah. Anggaran yang terbatas menjadi salah satu 

kendala dalam melakukan rehabilitasi, sehingga dibutuhkan prioritas penanganan 

pemeliharaan bangunan sekolah. Selain itu, dalam melakukan penilaian terdapat 

instrumen penilaian yang digunakan untuk membantu proses pengamatan di 

lapangan. Instrumen penilaian yang telah ada dari Dinas Pendidikan kurang sesuai 

dengan penelitian ini sehingga perlu dilakukan penyesuaian agar dapat digunakan 

karena terdapat bagian-bagian yang tidak dapat ditinjau. Berdasarkan permasalahan 

tersebut dilakukan kajian tentang pemeliharaan gedung-gedung Sekolah Dasar 

Negeri di Kota Bandung dengan judul “Penilaian Indeks Kondisi Bangunan 

Sekolah Dasar Negeri di Kota Bandung (Studi Kasus di Wilayah Cibeunying)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana penyesuaian instrumen pengamatan bangunan gedung Sekolah 

Dasar Negeri? 

2. Bagaimana tingkat kerusakan pada bangunan gedung Sekolah Dasar Negeri 

Kota Bandung khususnya di wilayah Cibeunying? 

3. Bagaimana rekomendasi urutan pemeliharaan Sekolah Dasar Negeri yang 

diprioritaskan bagi Pemerintah Kota Bandung khususnya untuk wilayah 

Cibeunying? 
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1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah : 

1. Melakukan penyesuaian instrumen penilaian bangunan gedung Sekolah 

Dasar Negeri di Kota Bandung. 

2. Memperoleh data tingkat kerusakan pada bangunan gedung Sekolah Dasar 

Negeri di Kota Bandung khususnya di wilayah Cibeunying. 

3. Memberikan pembahasan serta rekomendasi mengenai urutan prioritas 

pemeliharaan yang tepat untuk Sekolah Dasar Negeri di Kota Bandung 

khususnya di wilayah Cibeunying. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Pada skripsi ini, permasalahan dibatasi pada : 

1. Sekolah Dasar Negeri yang menjadi objek penelitian diambil pada wilayah 

Cibeunying tepatnya pada Kecamatan Cidadap, Kecamatan Coblong, 

Kecamatan Cibeunying Kaler, Kecamatan Cibeunying Kidul, dan Kecamatan 

Sumur Bandung. 

2. Sekolah Dasar Negeri yang diteliti sebanyak dua sekolah untuk masing-masing 

kecamatan di wilayah Cibeunying. 

3. Penilaian kondisi bangunan dilakukan dengan metode survei visual dan tidak 

dilakukan uji lapangan dan uji laboratorium. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat positif, antara lain: 

1. Memberikan acuan bagi sekolah dan Dinas Pendidikan dalam menentukan 

prioritas pemeliharaan Sekolah Negeri di Kota Bandung. 

2. Bagi pembaca / mahasiswa dapat memperkaya ilmu tentang manajemen 

operasional dalam manajemen pemeliharaan gedung sekolah. 

3. Bagi masyarakat yang berkaitan dengan bidang pengelolaan pemeliharaan 

bangunan gedung dapat menambah pengetahuan tentang pemeliharaan dan 

perawatan bangunan gedung sekolah. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, sebagai berikut:  

Bab I : Pendahuluan 

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II : Landasan Teori 

Bab ini terdiri dari tinjauan pustaka dan landasan teori, yaitu membahas tentang 

berbagai landasan teori yang dapat dijadikan dasar penelitian. 

Bab III : Metodologi Penelitiaan 

Bab ini membahas tentang jenis penelitian, prosedur, teknik pengumpulan data, 

instrumen yang digunakan, metode pengolahan dan analisis data yang akan dipakai 

dalam penelitian ini. 

Bab IV : Analisis dan Pembahasan 

Setelah data terkumpul maka dilakukan pengolahan data. Dalam bab ini akan 

dijelaskan tentang analisis data serta pembahasan penelitian ini. 

Bab V : Kesimpulan dan Saran 

Akhir dari penelitian serta pengambilan kesimpulan serta saran yang diharapkan 

dapat menjadi masukan bagi semua kalangan. 

 




